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PENGUSAHA - Membaca kisah hidup Steve Jobs, seorang visioner dan inovator
ulung, sungguh membangkitkan kekaguman mendalam. Dedikasi dan
integritasnya dalam mengembangkan teknologi yang kini kita nikmati sehari-hari
sungguh luar biasa. Ia tak pernah gentar menghadapi rintangan, terus berjuang
memberikan yang terbaik hingga akhir hayatnya.

Steve Jobs



Tekadnya yang membara dan keyakinan pada diri sendiri menjadi pengingat kuat
bahwa dengan keyakinan dan kegigihan, kesuksesan yang kita impikan bukanlah
hal mustahil.

Steven Paul Jobs, nama lengkapnya, adalah pengusaha, investor, dan penemu
yang identik dengan pendirian Apple Inc. Lahir pada 24 Februari 1955 di San
Francisco, California, Amerika Serikat, ia adalah anak dari Joanne Simpson,
seorang mahasiswi Patolog Bahasa Wicara, dan Abdul Fattah Jandali, seorang
mahasiswa asal Suriah yang kelak menjadi profesor Ilmu Politik.

Kehidupan awal Jobs diwarnai adopsi oleh pasangan Paul dan Clara Jobs dari
Montana View, Santa Clara Country, California. Dari merekalah ia mendapatkan
nama Steven Jobs. Perjalanan pendidikannya di Reed College tak berlanjut,
namun ia tetap menyerap ilmu, termasuk kelas kaligrafi.

Memasuki usia 20 tahun, bersama Steve Wozniak, Jobs memulai langkah besar
membangun Apple. Dalam dekade berikutnya, perusahaan ini bertransformasi
menjadi raksasa bisnis dengan kekayaan bersih yang diperkirakan mencapai
$8,3 miliar pada tahun 2011.

Sepuluh tahun pasca-pendirian, Apple telah menjadi perusahaan dengan aset
miliaran dolar dan ribuan karyawan. Peluncuran Macintosh atau Mac menjadi
salah satu tonggak sejarahnya. Namun, perbedaan pendapat di kalangan
petinggi Apple berujung pada pemecatan Jobs dari perusahaan yang ia dirikan
sendiri di usianya yang ke-30.

Meskipun sempat merasakan kegagalan, semangat Jobs tak padam. Lima tahun
kemudian, ia mendirikan dua perusahaan signifikan, Pixar dan Next. Titik balik
terjadi pada 1996 ketika Apple mengakuisisi Next, menandai kembalinya Steve
Jobs ke perusahaan lamanya.

Pada 1997, Jobs kembali memegang kendali Apple sebagai Ketua dan CEO. Ia
berhasil menghidupkan kembali perusahaan dengan inovasi produk dan layanan
yang revolusioner, termasuk iPod, iPhone, dan iPad, yang kian mempopulerkan
Apple hingga kini.

Kepergiannya dari kursi CEO Apple pada 2011, yang kemudian digantikan Tim
Cook, ternyata dibarengi dengan perjuangan pribadi yang tak banyak diketahui.
Steve Jobs telah lama berjuang melawan kanker pankreas yang terdiagnosa
sejak 2003.

Tahun 2004, ia mengungkapkan bahwa penyakitnya adalah tumor
neuroendokrin, jenis kanker yang perkembangannya lebih lambat. Ia menjalani
berbagai perawatan intensif, termasuk operasi dan terapi radiasi. Namun, setelah
bertahun-tahun berjuang, Steve Jobs menghembuskan napas terakhirnya di
California pada Oktober 2011, di usia 56 tahun.

Kepergian Steve Jobs meninggalkan duka mendalam, namun juga warisan tak
ternilai bagi dunia teknologi. Inovasi dan penemuannya tidak hanya mengubah
cara kita berinteraksi dengan teknologi, tetapi juga membentuk ulang seluruh
lanskap industri digital dan mempertegas posisi Apple sebagai pemimpin pasar.



Produk-produk seperti Mac, iTunes, iPod, dan iPhone menjadi saksi bisu
kehebatan Steve Jobs dalam memahami kebutuhan konsumen dan
menghadirkan solusi inovatif. Pendekatannya yang visioner terhadap
pengalaman pengguna, integrasi teknologi, dan desain masih terus bergema,
melampaui warisan produknya sendiri.

Perjalanan Steve Jobs, yang dimulai dari garasi rumah hingga menjadi pendiri
perusahaan raksasa penghasil produk berkualitas, adalah cerminan semangat
tak kenal lelah dan keyakinan teguh pada visi. Kisahnya menjadi inspirasi bagi
banyak orang untuk mewujudkan mimpi dan cita-cita. Ingatlah selalu, dengan
keyakinan, tekad kuat, dan keberanian mengambil risiko, segala mimpi dapat
diraih. (PERS)
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